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Abstract 

 

This research aims to determine the effect of Debt to Asset Ratio and Total 

Asset Turnover on Return On Equity both partially and simultaneously at PT 

Adaro Energy Indonesia Tbk. The research method used is a quantitative 

method. The population in this research is the Financial Report of PT Adaro 

Energy Indonesia Tbk. The sample used in this research is a report of financial 

position and profit and loss for 10 years, namely from 2014 - 2023. The data 

analysis techniques used are Descriptive Analysis, Classical Assumption Test, 

Multiple Linear Regression Analysis, Coefficient of Determination Test, and 

Hypothesis Testing. Partially the Debt to Asset Ratio does not have a 

significant effect on Return On Equity with the calculated t value being smaller 

than the t table (- 0.948 < 2.365) and the significant value is greater than 0.05 

(0.375 > 0.05) while the Total Asset Turnover results partially have a 

significant effect with the calculated t value of 5.521 which is greater than the 

t table 2.365 (5.521 > 2.365) and the results are more significant. smaller than 

0.05 (0.001 < 0.05). Debt to Asset Ratio and Total Asset Turnover 

simultaneously influence Return On Equity with the calculated f value being 

greater than f table (19.399 > 4.74) and significantly smaller than 0.05 (0.001 

< 0.05). The coefficient of determination contributed 84.6%.. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover terhadap 

Return On Equity baik secara parsial maupun simultan pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan 

Keuangan PT Adaro Energy Indonesia Tbk. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

posisi keuangan dan laba rugi selama 10 tahun yaitu dari tahun 2014 – 2023. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Analisis Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Koefisien 

Determinasi, dan Uji Hipotesis. Secara parsial Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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Return On Equity dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (- 0,948 < 2,365) dan nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 (0,375 > 0,05) sedangkan untuk hasil Total Asset Turnover secara parsial berpengaruh 

signifikan dengan nilai t hitung sebesar 5,521 lebih besar dari t tabel 2,365 (5,521 > 2,365) dan hasil 

signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover secara simultan 

berpengaruh terhadap Return On Equity dengan nilai f hitung lebih besar dari f tabel (19,399 > 4,74) dan 

signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Koefisien determinasi kontribusi sebesar 84,6%. 

 

Kata Kunci : Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, Return On Equity. 
 

PENDAHULUAN 

Saat ini perkembangan dunia bisnis mengalami kemajuan yang cukup pesat sehingga dalam 

perekonomian suatu Perusahaan mengalami fluktuasi. Dalam dunia bisnis selalu ada keuntungan 

dan kerugian yang terjadi dalam menjalankan bisnisnya.  

Setiap Perusahaan memiliki alasan dan tujuan yang jelas dalam menjalankan aktifitasnya, 

tujuan utamanya adalah menghasilkan laba yang sebesar mungkin. Perusahaan yang mencatatkan 

keuntungan tinggi cenderung menarik perhatian investor. 

Sektor pertambangan mempunyai andil yang cukup penting dalam perekonomian global. 

Pendapatan Perusahaan pertambangan dunia dipengaruhi oleh tren harga komoditas utama seperti 

emas, batu bara dan nikel. Fluktuasi harga komoditas ini dipengaruhi oleh kebijakan energi dunia, 

Tingkat produksi, serta permintaan dari negara-negara besar. 

 

 
Berdasarkan gambar 1.1 diatas, pendapatan industry pertambangan dunia mengalami 

fluktuasi selama periode 2019-2023. Pergerakan fluktuasi yang paling terlihat terdapat pada 

Perusahaan Vale S.A yang dimana pendapatan paling tinggi terjadi di tahun 2021 yaitu sebesar 

121.228 USD setelah sebelumnya mengalami jumlah pendapatan yang cukup rendah yaitu pada 

tahun 2019 sebesar  -6.672 USD dan 26.713 USD pada tahun 2020. Kemudian setelah mencapai 

pendapatan tertinggi pada tahun 2021, Vale S.A kembali mengalami penurunan jumlah pendapatan 



 
 
 
 
 

 

3908 
 

 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

menjadi 95.924 USD pada tahun 2022 dan menurun lagi pada tahun berikutnya menjadi 39.940 

USD 

 
Berdasarkan gambar 1.2 diatas, Perusahaan Korea Zinc merupakan Perusahaan dengan 

pergerakan fluktuasi jumlah pendapatan yang paling terlihat. Pada tahun 2019 jumlah pendapatan 

Korea Zinc hanya mencapai 6 dollar. Kemudian mengalami kenaikan pada tahun berikutnya 

menjadi 572.955 dollar. Kemudian pada tahun 2021 jumlah pendapatannya kembali naik menjadi 

806.794 dollar. Kemudian kembali negalami penurunan yang signifikan pada tahun 2022 dan 2023 

yaitu sebesar 780.610 dollar dan 527.261 dollar 
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Berdasarkan gambar 1.3 diatas, pergerakan jumlah pendapatan yang paling terlihat yaitu 

terdapat pada Perusahaan PT United Tractors Tbk. Pada tahun 2019 mencapai jumlah pendapatan 

sebesar 11.312.071 triliun rupiah. Kemudian mengalami penurunan menjadi 6.003.200 triliun 

rupiah pada tahun 2020. Kemudian kembali naik pada tahun 2021 dan 2022 menjadi sebesar 

10.279.683 tirliun rupiah dan 21.005.105 triliun rupiah. Kemudian kembali mengalami penurunan 

menjadi sebesar 20.611.775 triliun rupiah pada tahun 2023 

Berikut ini merupakan data perhitungan Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover dan 

Return On Equity yang bersumber pada laporan keuangan PT. Adaro Energy Indonesia Tbk 

Periode 2014-2023. 
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Pada penelitian ini penulis menunjuk perusahaan PT. Adaro Energy Indonesia Tbk dengan 

data keuangan yang setiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan. Berikut ini merupakan 

tabel hasil dari Nilai Rasio Keuangan pada PT. Adaro Energy Indonesia Tbk periode 2014-2023 
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Berdasarkan tabel 1.7 dapat diketahui bahwa Debt to Asset Ratio  mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya, pada tahun 2014 memiliki nilai DAR sebesar 49,18% dan mengalami penurunan yang 

signifikan sampai tahun 2018 menjadi 39,06% kemudian kembali mengalami kenaikan pada tahun 

2019 dengan Tingkat DAR sebesar 44,81% . Kemudian kembali mengalami penurunan pada tahun 

2020 menjadi 38,08% serta kembali naik menjadi 41,24% pada tahun 2021. Pada tahun 2022 dan 

2023 tingkat DAR turun menjadi 39,46% dan 29,26%. 

 
Merujuk grafik 1.4, nilai puncak DAR ialah 49,18% pada tahun 2014 dan nilai terendah ialah 

29,26% pada tahun 2023. Terdapat sedikit perubahan pada nilai ROE juga. Nilai return on equity 

(ROE) berkisar antara 4,01% di tahun 2020 hingga 43,37% di tahun 2022. Salah satu statistik 

profitabilitas yang digunakan untuk menilai laba perusahaan adalah laba atas ekuitas. 
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TATO memiliki nilai tertinggi pada tahun 2022 yaitu sebesar 0,75 dan nilai terendah TATO 

sebesar 0,39 di tahun 2016. Berdasarkan penelitian Prihantono, W.H., & Purnamasari, R. N (2018), 

The Asia Pacific Journal Of Management Studies, Vol.5, No.3, ISSN: 2407-6325, dengan judul 

“Pengaruh Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover Terhadap Return On Equity” 

menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh terhadap Return On Equity 

(ROE). Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh negative terhadap Return On Equity (ROE). 

Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover (TATO) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Equity (ROE). 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:160), “Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai 

residual terdistribusi normal atau tidak”. 
b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2018:105), “Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas”. 

c. U lji Heltelroskeldastisitas 

Menurut Ghozali (2018:139), “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain”. 

d. U lji Au ltokorellasi 

Menurut Ghozali (2018:110), “Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t˗₁ (sebelumnya)”. 
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2. Uji Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2018:275) analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, apabila 

peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya keadaan variabel dependen (kriterium), bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Sugiyono (2017) Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. 
 

4. Uji Koefisien Korelasi  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara bersama-sama 

 

5. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2017) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

maasalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pernyataan. Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang 

terdapat di dalam model secara bersama – sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F 

dilakukan dengan cara membandingkan F hitung dan F tabel. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata yang beragam. 

Debt to Asset Ratio (X1) nilai minimum sebesar 29,26%, maksimum 49,18% dan rata-rata 

sebesar 40,67% dengan standar deviasi 5,19%. Sedangkan Total Asset Turnover (X2) nilai 

minimum sebesar 0,39 kali, maksimum 0,75 kali dan rata-rata sebesar 0,51 kali dengan standar 

deviasi 0,11 kali. Selanjutnya untuk Return On Equity (Y) nilai minimum sebesar 4,01%, 

maksimum 43,37% dan rata-rata sebesar 14,97% dengan standar deviasi 12,30%. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,200 > 0,05. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah 

normal. Penelitian ini juga melakukan dengan pengujian menggunakan Grafik P-Plot 

dengan hasil sebagai berikut 

 
Berdasarkan gambar 4.5 diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terdistribusi 

normal karena titik-titik penyebaran menyebar mengikuti garis diagonal 
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b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas memperlihatkan bahwa variabel debt to 

asset ratio dan total asset turnover memiliki nilai tolerance masing-masing sebesar 0,896 

dan 0,896 yang lebih kecil dari 1. Selain itu, variabel debt-to-asset ratio dan total asset 

turnover memiliki nilai variance inflation factor (VIF) masing-masing sebesar 1,116 dan 

1,116 yang lebih kecil dari 10. Dengan demikian, tidak terdapat gangguan 

multikolinearitas pada model regresi 

 

c. U lji Heltelroskeldastisitas 

 
Tabel di atas memperlihatkan bahwa model uji Glejser memiliki nilai Sig. sebesar 0,524 

untuk variabel debt to asset ratio (X1) dan nilai Sig. sebesar 0,451 untuk total asset turnover 

(X2), dimana keduanya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model regresi terbebas dari gangguan heteroskedastisitas sehingga 

layak dipakai untuk keperluan penelitian 
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Dalam grafik scatter plot yang ditampilkan, titik-titik tidak menunjukkan pola penyebaran 

yang jelas, sehingga tidak ada gangguan heteroskedastisitas pada model regresi ini dan 

model tersebut dapat dipakai dengan baik 

 

3. Uji Autokorelasi  

 
Analisis statistik pada tabel di atas menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 1,605 bahwa 

model regresi tidak menunjukkan adanya gangguan autokorelasi; secara spesifik, nilai Durbin-

Watson berada pada kisaran 1,550 hingga 2,460, yang mengindikasikan hal ini 

 

4. Uji Asumsi Regresi Linier  
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Persamaan berikut ini dapat diturunkan dari temuan analisis regresi yang ditunjukkan dalam 

tabel: Y = -21,840 - 0,351X1 + 99,569X2. Berikut ini adalah kesimpulan dari persamaan 

sebelumnya: 

a. Nilai konstanta sebesar -21,840 diartikan bahwa jika nilai variabel Debt to Asset Ratio dan 

Total Asset Turnover dianggap konstan atau bernilai 0 (nol), maka nilai tetap Return On 

Equity adalah – 21,840  

b. Nilai Debt to Asset Ratio (X1) -0,351 dan bertanda negative  menunjukkan setiap kenaikan 

Debt to Asset Ratio (X1) 1% maka Return On Equity akan menurun sebeesar -0,351. 

c. Nilai Total Asset Turnover (X2) 99,569 dan bertanda positif menunjukkan setiap kenaikan 

1 kali perubahan Total Asset Turnover (X2), maka setiap penambahan angka TATO 

meningkat 1 kali akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Return On Equity (Y) 

sebesar 99,569 

 
Berlandaskan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai Sig. F Change sebesar 

0,001 maka bisa disimpulkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio (X1) dan Total Asset 

Turnover (X2) memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel Return On Equity (Y) 

secara simultan. Dan diperoleh nilai R sebesar 0,920 maka Tingkat hubungan antara variabel 

Debt to Asset Ratio (X1) dan Total Asset Turnover (X2) terhadap variabel Return On Equity 

(Y) secara simultan memiliki hubungan yang sangat kuat karena berada pada interval 0,800 - 

1,000. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,846 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover berpengaruh 
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terhadap Return On Equity sebesar 84,6% sedangkan sisanya sebesar 15,4% dijelaskan oleh 

fakto lain yang tidak dilakukan penelitian 

 

6. Uji hipotesis 

 
a. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung < t tabel (-0,948 

< 2,365). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi > 0,05 atau (0,375 > 0,05). 

Dengan demikian maka H0 diterima dan H1 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa Debt 

to Asset Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return On Equity 

b. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel (5,521 > 

2,365). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,001 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa Total 

Asset Turnover secara parsial  terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Return On 

Equity. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian  pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel 

(19,399 > 4,74), hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi > 0,05 atau (0,001 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara Debt to Asset Ratio dan Total Asset 

Turnover Terhadap Return On Equity 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pemaparan yang dijelaskan pada bab sebelumnya dari hasil penelitian ini 

peneliti mendapatkan hasil dari pengaruh Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover terhadap 

Return On Equity adalah sebagai berikut 

1. Debt to Asset Ratio memiliki nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (- 0,948 < 2,365) dan nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 (0,375 > 0,05) maka dapat disimpulkan secara parsial tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

periode 2014 – 2023 

2. Total Asset Turnover memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel (5,521 > 2,365) dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) maka dapat disimpulkan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

periode 2014 – 2023. 

3. Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover memiliki nilai f hitung lebih besar dari f tabel 

(19,399 > 4,74) dan signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) maka dapat disimpulkan 

secara simultan berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) pada PT Adaro Energy 

Indonesia Tbk periode 2014 – 2023 
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